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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of 

Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Intention to Use, Perceived 

Risk, Trust, dan Intention to Use terhadap Actual Use pada fitur QRIS pada aplikasi 

mobile banking BSI di Indonesia. Populasi penelitian merupakan pengguna mobile 

banking BSI yang sudah pernah menggunakan fitur QRIS sebagai alat pembayaran. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik non-probability sampling yaitu 

purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 

Least Square-Structural Equation Model (SEM-PLS). Hasil dari penelitian ini yaitu 

variabel Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap variabel Perceived 

Usefulness, variabel Perceived Usefulness tidak berpengaruh terhadap variabel 

Attitude Toward Using, variabel Perceived Ease of Use berpengaruh positif 

terhadap variabel Attitude Toward Using, variabel Attitude Toward Using 

berpengaruh positif terhadap variabel Intention to Use, variabel Perceived Risk 

tidak berpengaruh terhadap variabel Intention to Use, variabel Trust berpengaruh 

positif terhadap variabel Intention to Use, variabel Intention to Use berpengaruh 

positif terhadap variabel Actual Use. 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Perceived Risk, Trust, SEM-PLS, 

QRIS. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude Toward Using, Intention to Use, Perceived Risk, Trust, and 

Intention to Use on Actual Use on the QRIS feature on the BSI mobile banking 

application in Indonesia. The research population is BSI mobile banking users who 

have used the QRIS feature as a means of payment. The sampling technique used is 

a non-probability sampling technique, namely purposive sampling. The method 

used in this study is the Partial Least Square-Structural Equation Model (SEM-

PLS). The results of this study are that the variable Perceived Ease of Use has a 

positive effect on the variable Perceived Usefulness, the variable Perceived 

Usefulness has no effect on the Attitude Toward Using variable, the Perceived Ease 

of Use variable has a positive effect on the Attitude Toward Using variable, the 

Attitude Toward Using variable has a positive effect on the Intention variable to 

Use, the variable Perceived Risk has no effect on the Intention to Use variable, the 

Trust variable has a positive effect on the Intention to Use variable, the Intention 

to Use variable has a positive effect on the Actual Use variable. 

Keywords: Technology Acceptance Model, Perceived Risk, Trust, SEM-PLS, QRIS.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, teknologi turut ikut berkembang pesat 

dengan ditandai munculnya berbagai alat teknologi canggih, bermacam-

macam teknologi dikembangkan dengan manfaat serta tujuannya masing-

masing, salah satunya yaitu bidang teknologi informasi (Singasatia & Melami, 

2017). Sejalan dengan berkembangnya teknologi informasi, layanan alat 

pembayaran juga turut berkembang, dari yang awalnya pembayaran tunai atau 

cash based beralih ke non-cash atau alat pembayaran nontunai (Bank 

Indonesia, 2022). Menurut OJK, layanan pembayaran nontunai merupakan 

solusi permasalahan dari penggunaan transaksi tunai yang dinilai kurang 

praktis apabila digunakan dalam transaksi dengan nilai yang sangat besar. Alat 

pembayaran non-tunai memiliki beragam bentuk, OJK menyebutkan ada tiga 

macam, yang pertama adalah paper-based, adapun contohnya yaitu cek/ bilyet 

dan giro. Yang kedua ada berbentuk kartu contohnya adalah credit card serta 

kartu debet. Ketiga, berbentuk elektronik yaitu uang elektronik. 

Pada saat ini dunia telah masuk ke Era revolusi Industri 4.0, dimana 

zaman ini merupakan zaman serba digital yang telah mengantarkan orang-

orang kepada hal-hal yang praktis serta tanpa batas, segala bentuk transaksi 

keuangan dapat dilakukan melalui gawai seperti transfer dana, investasi, 

hingga memperoleh pembiayaan (Koesworo dkk. 2019). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Rizkiyah dkk. (2021), revolusi industri 4.0 hadir dengan 
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dampak mengubah perilaku serta cara hidup masyarakat, dimana hal 

tersebut dapat kita lihat dari adanya perubahan aktivitas masyarakat yang 

mulanya dilakukan dengan cara manual menuju ke arah serba otomatisasi 

melalui kombinasi teknologi digital.  

Perkembangan teknologi pembayaran di Indonesia bisa dilihat dengan 

hampir semua perbankan sudah menerapkan sistem digital banking dengan 

menggunakan aplikasi m-banking atau mobile banking sebagai alat 

bertransaksi, m-banking adalah aplikasi dari pihak perbankan dan fungsinya 

untuk melakukan berbagai transaksi keuangan dengan gawai atau smartphone 

(OJK, 2022). Layanan tersebut sudah tentu mampu memberi kemudahan 

nasabah untuk melakukan bertransaksi di saat kapan saja atau di mana saja, 

sehingga mampu meningkatkan jumlah nilai transaksi dari tahun ke tahun. 

Bank Indonesia memublikasikan sebuah data yaitu nilai transaksi digital 

banking pada Agustus 2022 meningkat dari 31,40 secara tahunan menjadi 

Rp4.557,5 triliun1. Bisa kita ketahui dari data tersebut, jumlah orang yang 

menggunakan metode pembayaran dengan mobile banking mengalami 

peningkatan. 

Merespon kemajuan atau peningkatan dalam hal teknologi 

pembayaran, maka digunakanlah QR Code (Quick Response Code) sebagai alat 

transaksi (Saputri, 2020). Menurut Ani dkk. (2011), pada tahun 1994 QR Code 

ini mulai diperkenalkan oleh salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

 
1https://finansial.bisnis.com/read/20220923/90/1580395/uang-elektronik-memimpin-pertumbuhan-

transaksi-nontunai-pada-agustus-2022  (diakses pada tanggal 21 Desember 2022 pukul 19:45 WIB) 

https://finansial.bisnis.com/read/20220923/90/1580395/uang-elektronik-memimpin-pertumbuhan-transaksi-nontunai-pada-agustus-2022
https://finansial.bisnis.com/read/20220923/90/1580395/uang-elektronik-memimpin-pertumbuhan-transaksi-nontunai-pada-agustus-2022


3 

 

 

 

otomotif bernama Denso Corporation, sebuah perusahaan berbasis di Jepang 

dengan tujuannya yaitu untuk tracking part kendaraan pada bagian perakitan 

agar tidak lama serta meraih respon yang juga cepat. Kendati demikian terdapat 

beberapa kendala, menurut Bank Indonesia (2022) saat itu sistem pembayaran 

dinilai belum cukup efisien meski menggunakan QR Code, dikarenakan tiap 

penyedia layanan memiliki mesin serta sistem yang berbeda. PJSP 

(Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran) memengaruhi perkembangan sistem 

pembayaran QR Code baik di sektor bank ataupun non-bank. Di lain sisi, para 

pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah didorong terus oleh pihak PJSP 

non-bank untuk menggunakan QR Code sebagai alat pembayaran, akan tetapi 

dikarenakan PJSP selain bank yang jumlahnya semakin banyak membuat QR 

Code sebagai sistem pembayaran menjadi tidak efisien serta susah 

dikendalikan, sebagai akibatnya pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

diharuskan punya berbagai macam QR Code guna melayani customer yang 

memiliki preferensinya sendiri dalam menggunakan jasa pembayaran. 

Dengan banyaknya PJSP tersebut dapat menimbulkan beberapa 

masalah seperti yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya sehingga 

untuk mengatasi hal ini di tanggal 17 Agustus 2019 Bank Indonesia 

meluncurkan QRIS. Kemudian terhitung mulai tanggal 1 Januari 2020, Bank 

Indonesia mulai mewajibkan untuk menggunakan QRIS sebagai sistem 

pembayaran, sehingga semua penyedia layanan sistem pembayaran diseluruh 

wilayah Indonesia diharuskan sudah menggunakan QRIS terhitung mulai 

tanggal tersebut (Bank Indonesia, 2022). Quick Response Code Indonesian 
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Standard (QRIS) adalah standardisasi pembayaran yang dikeluarkan Bank 

Indonesia dengan memakai QR Code yang sudah ditentukan lalu digunakan 

sebagai sistem transaksi di Indonesia (Saputri, 2020). Menurut Bank Indonesia 

(2022), QRIS adalah sistem pembayaran melalui aplikasi e-money berbasis 

server (bukan chip) dengan menggunakan QR Code, e-wallet (dompet 

elektronik), dan m-banking. Dalam mewujudkan Visi SPI (Sistem Pembayaran 

Indonesia) 2025 maka QRIS diterapkan. Diharapkan transaksi pembayaran 

bisa jauh lebih mudah, efisien, serta ramah kantong dengan adanya QRIS 

sehingga proses transaksi keuangan di Indonesia bisa terus berkembang, Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah bisa lebih canggih dan mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik pada pertengahan tahun 2022 Indonesia 

memiliki jumlah penduduk sebesar 275,773 juta jiwa 2 . Dengan jumlah 

pemeluk agama Islam berdasarkan laporan yang dilakukan oleh RISSC (The 

Royal Islamic Strategic Studies Centre) diperkirakan jumlah penduduk di 

Indonesia yang beragama Islam ada 237,56 juta jiwa, hal itu berarti 86,14% 

dari seluruh penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam3. Dalam Islam 

diajarkan untuk menjauhi hal-hal yang tidak pasti atau disebut gharar, maka 

dari itu transaksi yang mengandung unsur ketidakpastian juga tidak 

diperbolehkan dalam Islam dikarenakan mampu menyebabkan kerugian 

kepada salah satu pihak yang bertransaksi (Basyariah, 2022). Sehingga bank 

 
2 https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-penduduk-pertengahan-tahun.html (diakses 

pada tanggal 21 Desember 2022 pukul 19:47 WIB) 
3 https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022 

(diakses pada tanggal 21 Desember pukul 19:50 WIB) 

https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-penduduk-pertengahan-tahun.html
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
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syariah berdiri dengan tujuan untuk melaksanakan sistem perbankan yang tidak 

bertentangan dengan ajaran-ajaran dalam Islam dan sesuai dengan UU No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 8 negara dengan populasi muslim terbanyak 

Sumber: dataindonesia.id (2022) 

Transaksi QRIS dengan menggunakan mobile banking di Indonesia 

tercatat tidak lebih banyak daripada transaksi QRIS dengan menggunakan e-

wallet. Survei Jakpat dalam situs dataindonesia.id mendapatkan hasil data 

responden pengguna platform pembayaran digital sebagai berikut, dalam 

melakukan pembayaran digital, 94% responden menggunakan dompet digital 

(e-wallet). Sebanyak 54% responden menggunakan layanan perbankan 

bergerak (mobile banking). Sedangkan, 48% responden menggunakan 

keduanya4. Berikut peneliti sajikan grafik penggunaan platform pembayaran 

digital di Indonesia pada bulan Januari hingga Juni 2022. 

 
4 https://dataindonesia.id/digital/detail/transaksi-digital-konsumen-pilih-ewallet-atau-mobile-

banking (diakses pada tanggal 21 Desember 2022 pukul 20:45 WIB) 

https://dataindonesia.id/digital/detail/transaksi-digital-konsumen-pilih-ewallet-atau-mobile-banking
https://dataindonesia.id/digital/detail/transaksi-digital-konsumen-pilih-ewallet-atau-mobile-banking
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Gambar 1.2 Persentase pengguna platform pembayaran digital 

Sumber: dataindonesia.id (2022) 

 

Dari data tersebut dapat kita lihat pengguna e-wallet memiliki 

persentase hampir dua kali lipat dari pengguna mobile banking. Walaupun dari 

segi persentase jumlah transaksi QRIS di mobile banking kalah jauh 

dibandingkan dengan e-wallet, peneliti menemukan fakta bahwa jumlah 

transaksi QRIS di platform mobile banking BSI mengalami peningkatan. 

Diambil dari situs Kontan.co.id, BSI sebagai perbankan syariah tercatat 

mengalami peningkatan transaksi, tercatat sejak bulan Januari sampai bulan 

Juni 2022 jumlah keseluruhan transaksi QRIS sebesar 2,7 juta transaksi dan 

nilainya mencapai Rp 524 miliar, jika dikomparasi dengan periode yang sama 

di tahun lalu yakni berjumlah 459.000 transaksi dengan angka sebesar Rp 37 
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miliar maka nilai transaksi tadi dapat dikatakan bertambah tinggi5. Dari hal 

tersebut bisa kita simpulkan bahwa meski dari jumlah persentase pengguna 

mobile banking kalah jika dibandingkan dengan pengguna e-wallet, transaksi 

QRIS di mobile banking terus mengalami peningkatan. 

Banyak manfaat dalam penggunaan QRIS baik bagi pemilik merchant 

ataupun konsumen (Bank Indonesia, 2022). Peneliti memperoleh informasi 

tersebut dari bahan sosialisasi yang dikeluarkan Bank Indonesia dalam website 

resminya namun peneliti akan menyebutkan manfaat bagi konsumen atau 

pelanggan mengingat penelitian ini berfokus kepada konsumen atau pelanggan. 

Manfaat yang didapat adalah transaksi menjadi lebih cepat dan mudah, hal 

tersebut sesuai dengan namanya yakni Quick Response. Cukup dengan 

mengunduh aplikasi pembayaran digital yang ingin digunakan dan pengguna 

tinggal registrasi serta isi saldo, maka pembayaran pun dapat dilakukan 

langsung dengan menggunakan aplikasi tersebut sebagai medium pembayaran. 

Tidak hanya sampai disitu saja keuntungan yang didapatkan bagi pengguna 

aplikasi pembayaran digital, transaksi mereka pun akan lebih aman dan 

terjamin mengingat mereka tidak perlu membawa uang tunai atau cash 

sehingga lebih higienis mengingat adanya pandemi Covid-19 serta dapat 

meminimalisir risiko kecopetan atau sebagainya. 

Dalam penerapannya, manfaat dari sebuah penggunaan teknologi harus 

sesuai dengan kebutuhan, banyak faktor yang memengaruhi penerimaan 

 
5 https://keuangan.kontan.co.id/news/bsi-catatkan-nilai-transaksi-qris-capai-rp-524-miliar-hingga-

semester-i (diakses pada tanggal 21 Desember 2022 pukul 21:00 WIB) 

https://keuangan.kontan.co.id/news/bsi-catatkan-nilai-transaksi-qris-capai-rp-524-miliar-hingga-semester-i
https://keuangan.kontan.co.id/news/bsi-catatkan-nilai-transaksi-qris-capai-rp-524-miliar-hingga-semester-i


8 

 

 

 

teknologi, yakni kemudahan penggunaan, kegunaan, sikap, intensi serta 

penggunaan teknologi sesungguhnya (Bhasarie dkk. 2021). Menurut Anshary 

dkk. (2018), model TRA, TPB, TAM, TAM2, TAM3, UTAUT, UTAUT2 telah 

dikembangkan guna mengidentifikasi variabel yang berpengaruh terhadap 

sebuah penerimaan teknologi. Namun untuk mengetahui apa saja faktor yang 

memengaruhi penggunaan sesungguhnya QRIS oleh nasabah BSI di Indonesia, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Technology Acceptence Model 

(TAM). Menurut Davis (1989), terdapat dua faktor dalam teori Technology 

Acceptence Model atau yang selanjutnya disebut dengan TAM ini yang 

menentukan behavioral intention to use yakni persepsi manfaat (perceived 

usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan sikap 

terhadap penggunaan (attitude toward using). 

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai model adalah TAM, 

dikarenakan teori TAM ini memiliki beberapa kelebihan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Jogiyanto (2007) bahwa kelebihan dari TAM diantaranya, 

TAM merupakan model yang cocok sebagai alat pengukuran perilaku serta 

minat seseorang terhadap penerimaan teknologi. TAM ini adalah model yang 

persimoni dan itu merupakan kelebihan yang paling krusial, maksudnya yaitu 

walaupun model TAM ini simpel, namun valid. Selain itu, kelebihan dari 

model ini yaitu TAM dibangun dari teori dasar yang kuat, dan sudah diuji 

di berbagai penelitian yang sebagian besar hasilnya mendukung model TAM 

ini. Dengan pertimbangan beberapa kelebihan tersebut, peneliti menyimpulkan 
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bahwa penggunaan TAM sebagai teori dasar ini sangat cocok untuk 

mengetahui minat dalam menggunakan QRIS. 

Selain kelebihan yang dimiliki TAM, beberapa kekurangan juga ada di 

dalam teori TAM. Salah satunya adalah TAM hanya dapat memberi informasi 

serta hasil yang bersifat general saja tentang minat dan perilaku pengguna 

teknologi. TAM hanya membahas mengapa seseorang berminat menggunakan 

teknologi berdasarkan faktor manfaat dan faktor mudah digunakan. Namun, 

TAM faktanya belum memberi informasi serta penjelasan mengenai mengapa 

pengguna teknologi memiliki pandangan tersebut. Oleh sebab itu, guna 

mengatasi kekurangan dari TAM tersebut, kita perlu menambahkan variabel 

eksternal untuk menjelaskan hal tersebut (Jogiyanto, 2007). Menurut Pavlou 

(dalam Shomad, 2012) selain ketiga variabel dari TAM tersebut, di penelitian 

kali ini juga ditambahkan beberapa variabel eksogen lainnya yaitu variabel 

kepercayaan (trust) dan persepsi risiko (perceived risk). Dengan memasukkan 

faktor kepercayaan (trust) dan persepsi risiko (perceived risk) diharapkan dapat 

memperluas teori TAM yang ada dan akan memberikan pemahaman yang lebih 

luas. 

Menurut Davis (1989) perceived usefulness dapat didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang itu yakin bahwa menggunakan suatu sistem akan 

mampu meningkatkan kinerjanya. Dengan kata lain, sistem ini dapat 

menguntungkan penggunanya. Manfaat penggunaan teknologi informasi dapat 

dilihat dari kepercayaan pengguna dalam memutuskan untuk menggunakan 

teknologi informasi dengan harapan teknologi tersebut dapat memberikan 



10 

 

 

 

sebuah kontribusi yang baik bagi penggunanya. Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa perceived usefulness memengaruhi attitude 

toward using, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Priyono (2017); 

Prabawalingga & Yadnyana (2016); Priambodo & Prabawani (2016); Mu & 

Lee, (2017). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Singasatia & 

Melami (2017), hasil dari penelitian tersebut justru menyatakan bahwa 

perceived usefulness tidak memengaruhi attitude toward using. Perbedaan 

hasil penelitian inilah yang juga mendasari peneliti untuk melakukan penelitian 

guna menjawab inkonsisten hasil penelitian tersebut. 

Perceived ease of use dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang yakin bahwa penggunaan sistem adalah mudah atau dengan kata lain 

tingkatan seseorang merasa bahwa teknologi itu mudah untuk dipahami (Davis, 

1989). Beberapa penelitian menyatakan bahwa perceived ease of use 

memengaruhi attitude toward using. Diantaranya penelitian Langelo (2013); 

Prabawalingga & Yadnyana (2016); Priambodo & Prabawani (2016); Li dkk. 

(2019). Attitude toward using dapat didefinisikan sebagai sikap dalam 

menggunakan suatu sistem sebagai pengaruh ketika seseorang memanfaatkan 

teknologi dalam pekerjaannya, melalui penerimaan atau penolakan (Davis, 

1989). Thompson dkk. (1991) dalam Nasution (2004) mengemukakan bahwa 

faktor attitude toward using ini merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku manusia. Sikap dari seseorang ini melibatkan aspek 

emosional, afektif dan perilaku. Didukung oleh penelitian Kim & Woo (2016); 
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Wong & Mo (2019); Riza (2019) dan Rusfianto dkk. (2016) yang menyatakan 

bahwa attitude toward using memiliki pengaruh terhadap intention to use. 

Perceived risk merupakan sebuah persepsi akan ketidakpastian dan 

konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan ketika seseorang melakukan 

sebuah kegiatan tertentu. Sebelum menggunakan suatu teknologi seseorang 

tentunya akan mempertimbangkan apa saja risiko dari penggunaan tersebut 

(Pavlou, 2003). Ada dua jenis dari ketidakpastian yang dapat muncul saat 

menerapkan teknologi, yaitu ketidakpastian lingkungan dan ketidakpastian 

perilaku (Priyono, 2017). Hal ini didukung oleh beberapa penelitian, 

diantaranya penelitian Wong & Mo (2019); Langelo (2013) dan Priyono (2017) 

yang menyatakan bahwa perceived risk memiliki pengaruh positif terhadap 

intention to use. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nyssa & 

Rahmidani (2019), dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa perceived 

risk tidak berpengaruh terhadap intention to use. Perbedaan hasil penelitian 

inilah yang juga mendasari peneliti untuk melakukan penelitian guna 

menjawab inkonsisten hasil penelitian tersebut. 

Trust diartikan keyakinan untuk menerima ketidakpastian sebagai 

akibat dari penyerahan terhadap pihak lain karena secara otomatis diasumsikan 

bahwa keadaan ini termasuk bahaya dalam situasi di mana aspek 

ketidakpastian terjadi (Pavlou, 2003). Kepercayaan merupakan keyakinan 

dalam keandalan serta integritas yang dimiliki oleh seseorang dengan mitranya 

(Morgan & Hunt, 1994). Hal ini didukung oleh beberapa penelitian, 

diantaranya penelitian Priyono (2017); Rismalia & Sugiyanto (2022); Davis 
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(1989) dan Mu & Lee, (2017) yang menyatakan trust berpengaruh terhadap 

intention to use. Intention to use didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai 

tingkatan seberapa kuat minat seseorang dalam melakukan suatu tindakan 

tertentu. Minat perilaku merupakan keinginan untuk melakukan tindakan 

tertentu. Minat dalam hal ini dikonotasikan dengan keinginan konsumen dalam 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital. Hal ini didukung oleh 

penelitian Wong & Mo (2019); Kim & Woo (2016) dan Priyono (2017) yang 

menyatakan bahwa intention to use berpengaruh positif terhadap actual use. 

Penggunaan sesungguhnya atau actual use adalah sebuah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks penggunaan dari suatu sistem 

teknologi informasi adalah penggunaan sesungguhnya dari teknologi 

(Jogiyanto, 2007). Hal ini didukung oleh penelitian Muntianah dkk. (2012); 

Rachmawati dkk. (2016); Novianti dkk. (2021). 

Dari pemaparan yang sudah dilakukan diatas, peneliti menilai 

terdapat beberapa hal yang membuat penelitian ini perlu dilakukan, pertama 

adalah terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

diantaranya adalah perbedaan objek penelitian, periode penelitian, serta model 

penelitian yang dilakukan, yang kedua adalah potensi besar dari industri 

pembayaran digital yang masih terbuka serta perkembangan industri Bank 

Syariah Indonesia yang merambah ke sistem pembayaran digital. Terdapat 

tujuh variabel di penelitian ini yaitu; persepsi manfaat (perceived usefulness), 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), kepercayaan (trust), 

persepsi risiko (perceived risk), sikap terhadap penggunaan (attitude toward 
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using), minat menggunakan (intension to use), dan penggunaan sesungguhnya 

(actual use). Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul, “DETERMINAN 

NIAT MENGGUNAKAN QRIS BSI DI INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh terhadap 

Perceived Usefulness (PU)? 

2. Apakah Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Attitude 

Toward Using (ATU)? 

3. Apakah Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Using (ATU)? 

4. Apakah Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh terhadap 

Intention to Use (IU) pengguna QRIS mobile banking BSI? 

5. Apakah Perceived Of Risk (PR) berpengaruh terhadap Intention to 

Use (IU) pengguna QRIS mobile banking BSI? 

6. Apakah Trust (T) berpengaruh terhadap Intention to Use (IU) 

pengguna QRIS mobile banking BSI? 

7. Apakah Intention to Use (IU) berpengaruh terhadap Actual Use 

(AU) pengguna QRIS mobile banking BSI? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived Ease of Use (PEU) terhadap 

Perceived Usefulness (PU) 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap 

Attitude Toward Using (ATU) 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived Ease of Use (PEU) terhadap 

Attitude Toward Using (ATU) 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Attitude Toward Using (ATU) 

terhadap Intention to Use (IU) pengguna QRIS mobile banking BSI 

5. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived of Risk (PR) terhadap 

Intention to Use (IU) pengguna QRIS mobile banking BSI 

6. Untuk menjelaskan pengaruh Trust (T) terhadap Intention to Use 

(IU) pengguna QRIS mobile banking BSI 

7. Untuk menjelaskan pengaruh Intention to Use (IU) terhadap Actual 

Use (AU) pengguna QRIS mobile banking BSI 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan muncul setelah dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan atau 

tambahan informasi bagi orang-orang yang ingin mencari informasi 

mengenai penggunaan QRIS. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi 

tambahan dan bahan pertimbangan bagi Bank Syariah Indonesia untuk 

mengambil keputusan mengenai strategi pemasaran dan pembuatan 

produk atau layanan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian digunakan untuk menjadi pedoman penyusunan 

laporan tugas akhir Skripsi ini. Sistematika penulisan dibuat untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dari laporan tugas akhir Skripsi 

ini. Berikut merupakan sistematika penulisan tugas akhir Skripsi ini: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab I menjabarkan latar belakang dari penelitian yang dilakukan, 

masalah yang ingin dijawab, tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan 

muncul setelah dilakukannya penelitian ini. 

2. BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab II ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan teoritis 

penelitian, tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis penelitian, dan 

kerangka teori yang menjadi acuan penyusunan penelitian ini. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab III berisi metode dan tata pelaksanaan penelitian, dimulai dari 

penentuan jenis penelitian sampai cara analisis data. Pada bab ini 

dijelaskan juga data dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 
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penarikan sampel, instrumen penelitian, dan operasional variabel 

penelitian. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab IV berisi deskripsi karakteristik dari responden penelitian, hasil 

uji statistik dari data penelitian, serta pembahasan dari hasil penelitian 

yang mencakup penerimaan atau penolakan hipotesis. Bab ini menjadi inti 

dari penelitian ini. 

5. BAB V Penutup 

Bab V berisi kesimpulan penelitian, saran dari peneliti untuk 

penelitian selanjutnya serta implikasi yang diharapkan timbul setelah 

dilakukannya penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uji instrumen data serta uji asumsi klasik yang telah dilakukan dan 

juga pemaparan mengenai hasil uji, maka berikut kesimpulan yang diperoleh 

penulis: 

1. Variabel Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Perceived Usefulness fitur QRIS pada aplikasi mobile 

banking BSI. Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian “diterima”. 

2. Variabel Perceived Usefulness tidak berpengaruh terhadap variabel 

Attitude Toward Using fitur QRIS pada aplikasi mobile banking BSI. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua penelitian “ditolak”. 

3. Variabel Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Attitude Toward Using fitur QRIS pada aplikasi mobile 

banking BSI. Oleh karena itu, hipotesis ketiga penelitian “diterima”. 

4. Variabel Attitude Toward Using berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Intention to Use fitur QRIS pada aplikasi mobile banking 

BSI. Oleh karena itu, hipotesis keempat penelitian “diterima”. 

5. Variabel Perceived risk tidak berpengaruh terhadap variabel Intention to 

Use fitur QRIS pada aplikasi mobile banking BSI. Oleh karena itu, 

hipotesis kelima penelitian “ditolak”. 
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6. Variabel Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Intention to Use fitur QRIS pada aplikasi mobile banking BSI. Oleh karena 

itu, hipotesis keenam penelitian “diterima”. 

7. Variabel Intention to Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Actual Use fitur QRIS pada aplikasi mobile banking BSI. Oleh 

karena itu, hipotesis ketujuh penelitian “diterima”. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memiliki saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut 

berupa proses pengumpulan data, meskipun jumlah sampel telah 

terpenuhi, sebagian besar sampel berasal dari pulau Jawa dan belum 

merata ke seluruh wilayah di Indonesia, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu menjangkau sampel lebih banyak lagi dan merata. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat unsur 

religiusitas atau dari sisi syariahnya, dalam penelitian selanjutnya mungkin 

dapat ditambahkan variabel-variabel terkait yang dapat mengukur perilaku 

seseorang berdasarkan kacamata agama. 

3. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan QRIS pada 

aplikasi mobile banking BSI, adapun selama melakukan penelitian ini 

terbukti bahwa minat masyarakat terhadap QRIS cukup tinggi. Diharapkan 

bagi lembaga yang bergerak di bidang keuangan atau pembayaran 
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khususnya BSI, agar terus meningkatkan mutu serta kualitas aplikasi 

pembayaran yang terkait. 
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